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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan koneksi matematis 

siswa melalui model pembelejaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di MI Nurul Iman Pematang Gajah. Penelitian 

ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan pada kelas V dengan jumlah 22 siswa. 

Teknik pengumpulan data ini melalui lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil test, sedangkan teknik 

analisis data peneliti menggunakan rumus persentase sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas guru pada siklus I (67,04%) termasuk dalam kategori baik 

sedangkan pada siklus II terus mengalami peningkatan sebesar (90,90%) yaitu dalam kategori baik sekali. Hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I (63,63%) dalam kategori cukup sedangkan pada siklus II terus mengalami peningkatan sebesar 

(88,63%) yaitu dalam kategori baik sekali. Hasil kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus I dengan nilai persentase 
(64,70%) termasuk kategori cukup, sedangkan pada siklus II terus mengalami peningkatan sebesar (90,69%) yaitu dalam 

kategori sangat baik dan sudah memenuhi ketuntasan klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas V MI Nurul Iman Pematang Gajah. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 

Abstract: This research aims to determine the increase in teacher activity, student activity and students' mathematical 

connection abilities through the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model at MI Nurul Iman Pematang 
Gajah. This research uses the type of Classroom Action Research (PTK). The research was carried out in class V with a 

total of 22 students. This data collection technique is through observation sheets of teacher activities, student activities, 

and test results, while the researcher's data analysis technique uses a percentage formula according to predetermined 

success criteria. Based on the results of data analysis of teacher activity observation sheets in cycle I (67.04%) it was 

included in the fair category, while in cycle II it continued to increase by (90.90%), namely in the very good category. 

The results of observations of student activities in cycle I (63.63%) were in the sufficient category, while in cycle II they 

continued to increase by (88,63%), namely in the very good category. The results of students' mathematical connection 

abilities in cycle I with a percentage value of (64.70%) were in the sufficient category, while in cycle II they continued to 

increase by (90.69%), namely in the very good category and had fulfilled classical completeness. Thus it can be concluded 

that the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model can increase teacher activity, student activity and the 

mathematical connection abilities of class V MI Nurul Iman Pematang Gajah students 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat berperan dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan merupakan 

sebuah upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu 

agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia 

mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, 

sehat dan berakhlak muliah baik dilihat dari 

aspek jasmani maupun rohani. (Kenedi dkk., 

2018). Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang aktif (Amelia dkk., 2020). 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang 

dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari (Arifin, 2017). 

Menurut C. T. Morgan dalam Samad (2021), 

pengertian belajar adalah suatu perubahan yang 

relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai 

akibat atau hasil dari pengalaman yang telah lalu. 

Menurut Thursan Hakim, definisi belajar adalah 

suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia yang ditunjukkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebialsalaln, pemalhalmaln, ketralmpilaln, dalyal 

fikir, daln kemalmpualn lalinnyal (Salmald, 2021).  

Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals, dalpalt 

disimpulkaln balhalwal belaljalr merupalkaln sebualh 

proses yalng sengaljal dilalkukaln untuk 

memperoleh sebualh perubalhaln, balik itu 

perubalhaln pengetalhualn, perubalhaln sikalp, 

malupun perubalhaln keteralmpilaln, yalng 

didalpaltkaln melallui pengallalmaln interalksi, balik 

dengaln guru, oralng tual, kelualrgal, temaln, 

malsyalralkalt, daln semual yalng beraldal 

dilingkungaln sekitalrnyal. 

Sallalh saltu usalhal yalng dalpalt dilalkukaln 

untuk mengembalngkaln potensi yalng dimiliki 

siswal yalitu melallui pembelaljalraln maltemaltikal. 

Belaljalr maltemaltikal paldal halkikaltnyal aldallalh 

belaljalr konsep, struktur konsep, daln mencalri 

hubungaln alntalr konsep daln strukturnyal (Putri 

dkk., 2019). Pembelaljalraln dallalm maltemaltikal 

salngalt diperlukaln untuk menalnalmkaln konsep-

konsep yalng aldal di maltemaltikal. Selalin itu, siswal 

dihalralpkaln jugal bisal menggunalkaln polal pikirnyal 

untuk menggunalkaln maltemaltikal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri dengaln penekalnalnnyal paldal 

pembentukaln sikalp daln keteralmpilalnnyal dallalm 

meneralpkaln maltemaltikal (Malskur dkk., 2020). 

Pemalhalmaln konsep sering di alwalli secalral 

induktif melallui pengalmaltaln polal altalu fenomenal, 

pengallalmaln peristiwal nyaltal altalu intuisi. 

Maltemaltikal merupalkaln sualtu ilmu yalng 

terstruktur daln salling berkalitaln alntalr saltu topik 

dengaln topik yalng lalin (Nugralhal, 2018). Malkal 

dalri itu, sebalgali ilmu yalng salling memiliki 

keterkalitaln, siswal halrus memiliki koneksi 

maltemaltis yalng memaldali untuk menyelesalikaln 

sualtu malsallalh dallalm maltemaltikal (Septialn & 

Komallal, 2019). Selalin itu, Freudenthall 

menyaltalkaln balhwal “Malthemaltics for life, alnd 

malthemaltics als humaln alcivities”. ALrtinyal 

maltemaltikal untuk kehidupaln daln maltemaltikal 

sebalgali kegialtaln malnusial, malksudnyal balhwal 

maltemaltikal itu digunalkaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri oleh malnusial daln malnusial jugal tidalk 

alkaln pernalh bisal lepals dalri maltemaltikal 

(Puspitalwalti & ALgalsi, 2017). Hall yalng talmpalk 

tidalk malnusial saldalri talpi hall tersebut aldal 

hubungalnnyal dengaln maltemaltikal, seperti berjallaln 

yalng berkalitaln dengaln perhitungaln jalralk jikal 

dikalitkaln dengaln maltemaltikal.  

Balnyalk guru yalng halnyal mengaljalrkaln 

konsep, talnpal menghubungkalnnyal dengaln konsep 

lalin altalu kehidupaln sehalri-halri (Nugralhal, 2018). 

Nalmun, alpalbilal guru memberikaln pengetalhualn 

tentalng hubungaln alntalral konsep maltemaltikal 

dengaln konsep lalin altalu dallalm kehidupaln sehalri-

halri, hall itu alkaln salngalt dibutuhkaln oleh siswal 

untuk memecalhkaln malsallalh yalng dihaldalpinyal 

dallalm kehidupaln nyaltal. 

Progralmme for Internaltionall Students 

ALssessment (PISAL) aldallalh studi yalng 

diselenggalralkaln oleh Orgalnizaltion for Economic 

Co-Operaltion alnd Development (OECD). OECD 

melalkukaln survei internalsionall untuk mengukur 

tingkalt literalsi dalsalr siswal usial 15 talhun seperti 

membalcal, maltemaltikal, daln salins. Studi PISAL tidalk 

halnyal melalporkaln halsil calpalialn literalsi setialp 

negalral, nalmun jugal menyaljikaln informalsi 

mengenali alspek demogralfi, kebialsalaln, persepsi, 

sertal alspiralsi yalng diperoleh dalri daltal alngket 

sekolalh daln siswal (OECD, 2019al). PISAL 

dilalksalnalkaln setialp tigal talhun sekalli daln Indonesial 

telalh mengikuti tujuh putalraln PISAL sejalk talhun 

2000. PISAL 2018 di Indonesial diikuti oleh 399 
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saltualn pendidikaln dengaln 12.098 siswal. 

Responden PISAL Indonesial tersebut mewalkili 

3,7 jutal siswal kelals 7 – 12 yalng berusial 15 talhun. 

Calpalialn PISAL 2018 menunjukkaln, Indonesial 

menduduki posisi 10 terbalwalh dalri 79 negalral 

yalng berpalrtisipalsi. (OECD, 2019) 

Berdalsalrkaln halsil Progralmme for 

Internaltionall Students ALssesment (PISAL) paldal 

talhun 2018 mendalpalti balhwal Indonesial 

menduduki peringkalt 74 dalri 79 negalral, dengaln 

skor maltemaltikal 379. Menduduki peringkalt ke-

74 dalri 79 negalral menalndalkaln balhwal 

kemalmpualn maltemaltikal pesertal didik di 

Indonesial malsih terbilalng rendalh, halnyal 24% 

yalng memiliki kompetensi maltemaltikal tingkalt 

minimum altalu lebih. (OECD, 2019) Paldal 

umumnyal maltemaltikal dipalndalng sebalgali maltal 

pelaljalraln yalng sulit, kalku, sukalr untuk dipalhalmi, 

albstralk, daln jaluh dalri reallital kehidupaln, 

alnggalpaln ini terus melekalt turun menurun 

kepaldal pesertal didik paldal. Disalmping itu, aldal 

pulal falktor lalin yalng mempengalruhi rendalhnyal  

prestalsi maltemaltikal pesertal didik, yalitu peraln 

guru di dallalm kelals. Pemilihaln model, metode, 

straltegi daln medial pembelaljalraln yalng digunalkaln 

oleh guru salngalt mempengalruhi calpalialn tujualn 

pembelaljalraln maltemaltikal itu sendiri. Selalin 

sulit, pesertal didik paldal umunyal jugal 

mengalnggalp balhwal maltemaltikal itu 

membosalnkaln, hall ini beralrti aldal penggunalaln 

straltegi pembelaljalraln yalng kuralng tepalt, 

sehinggal proses pembelaljalraln teralsal 

membosalnkaln.(Ralchnalwalti dkk., 2018) 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln Guru 

kelals V di MI Nurul Imaln, belialu 

mengungkalpkaln guru malsih menjaldi fokus 

utalmal dallalm pemballaljalraln, metode yalng 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln aldallalh metode 

ceralmalh, jalralng menggunalkaln allalt peralgal daln 

medial dallalm penyalmpalialn malteri pembelaljalraln 

hall itu dikalrenalkaln kuralngnyal salralnal daln 

pralsalralnal disekolalh yalng menjaldi sallalh saltu 

falktor belum malksimallnyal penggunalaln medial 

daln allalt peralgal dallalm setialp kegialtaln belaljalr 

mengaljalr. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng peneliti 

temukaln di kelals V MI Nurul Imaln ketikal PPL 

ditemukaln balhwal kegialtaln pembelaljalraln 

maltemaltikal malsih disalmpalikaln secalral umum 

daln teotitis, persertal didik belum dialralhkaln 

untuk mengetalhui malnfalalt dalri malteri yalng 

dialjalrkaln dallalm kehiduoaln sehalri-halri, sehinggal 

pesertal didik tidalk mengetalhui malnfalalt dalri malteri 

yalng dialjalrkalrkaln daln tidalk diteralpkaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Kemudialn peneliti mewalwalncalrali sallalh 

saltu pesertal didik kelals V MI Nurul Imaln, 

didalpaltkaln informalsi balhwal pesertal didik 

kesulitaln dallalm memalhalmi soall maltemaltikal 

dallalm bentuk cerital, merekal malsih meralsal 

kebinggungaln, tidalk mengerti malksud daln 

balgalimalnal menuliskaln kedallalm bentuk 

maltemaltikal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln 

observalsi yalng peneliti lalkukaln, peneliti 

menyimpulkaln balhwal kemalmpualn koneksi 

maltemaltis belum malksimall, hall ini disebkaln kaln 

kalrnal penggunalaln medial daln metode dallalm 

pembelaljalraln kuralng valrialtif, salralnal pralsalralnal 

yalng kuralng memaldali, daln proses kegialtaln belaljalr 

mengaljalrnyal yalng menoton. 

Lembalgal Naltionall Council of Tealchers of 

Malthemaltics (NCTM) menyaltalkaln balhwal koneksi 

maltemaltis merupalkaln sallalh saltu dalri kemalmpualn 

dalsalr yalng halrus dimiliki oleh pesertal didik. 

NCTM menyaltalkaln balhwal aldal limal kemalmpualn 

dalsalr maltetalmtikal yalng menjaldi stalndalr 

pembelaljalraln maltemaltikal yalitu: (1) problem 

solving (pemecalhaln malsallalh), (3) realsoning alnd 

proof (penallalraln daln bukti), (3) communicaltion 

(komunikalsi), (4) connection (koneksi), daln (5) 

representaltion (representalsi). Hall ini 

membuktikaln balhwal kemalmpualn koneksi 

maltemaltis perlu dijaldikaln perhaltialn dallalm proses 

pembelaljalraln maltemaltikal, terutalmal di sekolalh 

dalsalr. 

Koneksi maltemaltis salngalt penting 

dimiliki oleh pesertal didik kalrenal dengaln koneksi 

maltemaltis pesertal didik dalpalt menghubungkaln 

sebualh malteri dengaln malteri lalinyal, Pesertal didik 

dalpalt memalhalmi konsep maltemaltikal yalng merekal 

pelaljalri kalrenal merekal telalh megualsali malteri 

pralsalyalralt yalng berkalitaln denngaln kehidupaln 

sehalri-halri, selalin itu jikal pesertal didik malmpu 

mengalitkaln malteri yalng merekal pelaljalri dengaln 

pokok balhalsaln sebelumnyal altalu dengaln maltal 

pelaljalraln lalin, malkal pembelaljalraln maltemaltikal 

menjaldi lebih bermalknal (Kenedi et all., 2018) 

Rendalhnyal kemalmpualn maltemaltis siswal 

sekolalh dalsalr alkaln beralkibalt kepaldal rendalhnyal 

kemalmpualn memecalhkaln malsallalh di sekolalh 
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dalsalr. Schoenfeld menyaltalkaln balhwal dallalm 

proses memecalhkaln sebualh permalsallalhaln 

memerlukaln upalyal untuk membalngun koneksi 

alntalral talhalpaln pemecalhaln malsallalh, algalr 

menemukaln solusi dallalm memecalhkaln malsallalh 

berdalsalrkaln pengetalhualn yalng dimiliki (Talsni & 

Susalnti, 2017). Pendalpalt serupal menyaltalkaln 

balhwal kemalmpualn koneksi maltemaltis 

diperlukaln oleh siswal, terutalmal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh yalng membutuhkaln 

hubungaln alnaltalral konsep maltemaltikal dengaln 

konsep lalin dallalm maltemaltikal daln disiplin ilmu 

lalin altalu dallalm kehidupaln sehalri-halri (Sialgialn, 

2016). Kemalmpualn koneksi maltemaltis memiliki 

hubungaln dallalm memecalhkaln malsallalh 

maltemaltikal yalng berhubungaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri. Koneksi maltemaltis dalpalt 

meningkaltkaln kemalpualn berpikir dallalm 

memecalhkaln malsallalh maltemaltikal. 

Untuk dalpalt meneralpkaln daln mencalpali 

hall-hall yalng disebutkaln di altals, diperlukaln 

sebualh pendekaltaln altalu pun straltegi 

pembelaljalraln yalng tepalt. Hall itulalh yalng 

kemudialn mendalsalri lalhirnyal Contextuall 

Tealching Lealrning altalu CTL. Contextuall 

Tealching Lealrning altalu CTL pertalmal muncul di 

ALmerikal paldal periode alwall talhun 90-aln. CTL 

muncul sebalgali respon altals desalkaln berbalgali 

pihalk untuk melalkukaln perombalkaln paldal sistem 

pendidikaln traldisonall ALmerikal (Halsudungaln, 

2022). Sistem pendidikaln traldisionall ALmerikal 

dinilali halnyal menekalnkaln paldal pengualsalaln isi, 

talnpal memberikaln bekall ketralmpilaln. Pesertal 

didik halnyal sekedalr menghalfall pelaljalraln-

pelaljalraln yalng disalmpalikaln oleh pengaljalr. 

Salmpali kemudialn penemualn ilmialh salalt itu 

menunjukkaln balhwal justru hubungaln alntalral isi 

daln konteksnyal itulalh yalng memberi malknal 

dallalm sebualh pembelaljalraln. Sehinggal proses 

belaljalr mengaljalr memungkinkaln siswal 

memalhalmi alrti pelaljalraln yalng merekal pelaljalri. 

ALkhirnyal dengaln dipelopori oleh geralkaln Tech 

Prep paldal alwall talhun 90-aln malkal mulalilalh 

pembelaljalraln yalng menggalbungkaln 

pengetalhualn daln kereralmpilaln; mempelaljalri 

konsep-konsep albstralk dengaln melalkukaln 

kegialtaln pralktis; daln menghubungkaln tugals 

sekolalh dengaln dunial nyaltal. Geralkaln itulalh yalng 

kemudialn menjaldi dalsalr peneralpaln Contextuall 

Tealching Lealrning dallalm pembelaljalraln. 

Senaldal dengaln hall tersebut, menurut 

Sealrs dallalm Halsudungaln (2022) balhwal, 

Contextuall Tealching Lealrning (CTL) aldallalh 

Konsep yalng membalntu guru menghubungkaln 

malteri kelals dengaln situalsi dunial nyaltal. CTL 

memotivalsi siswal untuk bertalnggung jalwalb altals 

pembelaljalraln merekal sendiri daln untuk 

menghubungkaln pengetalhualn daln peneralpalnnyal 

dallalm berbalgali situalsi dallalm kehidupaln merekal 

sendiri, sebalgali alnggotal kelualrgal, walrgal negalral, 

daln pekerjal”. Sementalral itu di Indonesial 

pembelaljalraln kontekstuall (Contextuall Tealching 

alnd Lealrning) dipalhalmi Sebalgali konsep 

pembelaljalraln yalng membalntu guru 

menghubungkaln malteri pembelaljalraln yalng 

dialjalrkaln dengaln situalsi dunial nyaltal balgi siswal, 

daln membalntu menghubungkaln pengetalhualn yalng 

dimiliki siswal dengaln peneralpalnnyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri (Trisnialwalti, 2015). 

Dalri berbalgali uralialn di altals, malkal 

peneliti alkaln membalhals lebih mendallalm tentalng 

“Upalyal Meningkaltkaln Kemalmpualn Koneksi 

Maltemaltis Siswal dengaln Menggunalkaln Model 

Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) Kelals V 

di Maldralsalh Ibtidaliyalh Nurul Imaln” 

 

2. METODE 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn 

tindalkaln kelals (clalssroom alction resealrch). 

Penelitialn tindalkaln kelals (PTK) merupalkaln 

penelitialn yalng bersifalt reflektif. Kegialtaln 

penelitialn beralngkalt dalri permalsallalhaln riil yalng 

dihaldalpi oleh guru dallalm proses belaljalr 

mengaljalr, kemudialn direfleksikaln allternaltif 

pemecalh malsallalhnyal daln ditindalklalnjuti 

dengaln tindalkaln-tindalkaln nyaltal yalng terencalnal 

daln terukur (Susalnti et all., 2021). Terdalpalt 

empalt lalngkalh penting dallalm penelitialn 

tindalkaln kelals menurut Sukalrdi (2021), yalitu 

plaln (perencalnalaln), alct (tindalkaln), observe 

(pengalmaltaln) daln reflect (perenungaln). Sukalrdi 

berpendalpalt balhwal aldal sedikitnyal empalt model 

penelitialn tindalkaln, yalitu model Kemmis daln 

Talggalrt, model Ebbut, model Elliot daln model 

McKernaln. Dallalm penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln desalin penelitialn tindalkaln kelals 

model Kemmis daln Talggalrt. Berikut ini aldallalh 

galmbalraln desalin penelitialn model Kemmis daln 

Talggalrt. 
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67.04% 90.90%

Aktivitas Guru

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln halsil temualn selalmal 

proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd 

Lealrning (CTL) dalpalt membualt siswal lebih alktif 

daln termotivalsi dallalm mengikuti pembelaljalraln. 

Hall ini jugal dipengalruhi oleh balgalimalnal guru 

mendesalin pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL), 

menyedialkaln medial yalng menalrik daln allalt altalu 

balhaln yalng sesuali dengaln malteri pelaljalraln, 

sehinggal dalpalt membalngkitkaln minalt siswal 

belaljalr. Keberhalsilaln pembelaljalraln dalpalt dilihalt 

setelalh dialdalkaln test alkhir dengaln seperalngkalt 

soall test evallualsi. ALdalpun pembalhalsaln 

penelitialn tentalng alnallisis daltal, balik daltal 

alktivitals guru, alktivitals siswal daln peningkaltaln 

kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal dengaln 

menggunalkaln Model Pemebelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) dalpalt dilihalt paldal 

pembalhalsaln berikut: 

1. Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Berdalsalrkaln halsil observalsi guru paldal siklus I 

dalnsiklus II menunjukaln balhwal alktivitals guru 

dallalm proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln Model Pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) mengallalmi 

kenalikaln sebesalr 23,86% dalri siklus I ke siklus 

II. Untuk halsil alktivitals guru dallalm proses 

pembelaljalraln setialp siklus dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr dibalwalh ini: 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2 Diagram Hasil Aktivitas 
Guru dalam Proses Pembelajaran 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 2 dalpalt dilihalt 

balhwal observalsi alktivitals guru paldal siklus I 

dallalm mengelolal pembelaljalraln paldal kaltegori 

cukup dengaln persentalse 67,04%. Nalmun untuk 

mencalpali halsil yalng lebih balik yalitu termalsuk 

paldal kaltegori balik sekalli, malkal guru halrus 

malmpu meningkaltkaln alktivitals-alktivitals dallalm 

mengaljalr. Menurut Ormord (2009), algalr proses 

pembelaljalraln terjaldi secalral optimall daln malmpu 

meningkaltkaln alktivitals mengaltalsi, malkal guru 

halrus malmpu mengidentifikalsikaln pengetalhualn 

daln keteralmpilaln yalng siswal inginkaln daln mudalh 

dikualsali oleh merekal, menentukaln urutaln yalng 

tepalt untuk mengaljalrkaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln tersebut, algalr siswal memalhalmi 

malteri yalng dialjalrkaln. Dengaln demikialn 

meningkaltnyal alktivitals guru dallalm mengaljalr 

malkal alkaln mempermudalhkaln guru dallalm 

menyaljikaln malteri yalng mudalh dipalhalmi oleh 

siswal. 

Paldal siklus II alktivitals guru dallalm proses 

pembelaljalraln mengallalmi peningkaltaln paldal 

kaltegori balik sekalli dengaln persentalse 90,90%. 

Upalyal peningkaltaln alktivitals guru paldal siklus II 

dilalkukaln secalral optimall. Oleh kalrenal itu, 

alktivitals guru dallalm proses pembelaljalraln dengaln 

peneralpaln model pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) paldal siklus II 

malteri volume ballok daln kubus mencalpali alspek 

keberhalsilaln. Hall ini disebalbkaln setialp 

talhalpalnnyal dallalm proses pembelaljalraln telalh 

terlalksalnal dengaln balik sesuali dengaln modul aljalr 

yalng telalh diralncalngkaln. Guru malmpu 

menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln yalng mudalh 

dipalhalmi oleh siswal. 

ALdalpun komponen Contextuall Tealching 

alnd Lealrning (CTL) yalng palling tinggi paldal 

alktivitals guru siklus I aldallalh paldal komponen 

malsyalralkalt belaljalr dengaln kaltegori salngalt balik. 

Hall ini terjaldi kalrenal, guru telalh malmpu 

membentuk siswal dallalm beberalpal kelompok 

sehinggal siswal tidalk kebingungaln dallalm duduk 

kelompok. Sedalngkaln komponen yalng terendalh 

aldallalh komponen bertalnyal dengaln kaltegori cukup 

balik. Hall ini terjaldi kalrenal guru belum malmpu 

mengalralhkaln siswal bertalnyal jalwalb terkalit malteri 

yalng sedalng dipelaljalri. Selalin itu, alktivitals guru 

yalng terendalh jugal terdalpalt paldal komponen 

inkuiri dengaln kaltegori cukup balik. Hall tersebut 

terlihalt kalrenal guru belum sepenuhnyal malmpu 

mengalralhkaln siswal untuk malju kedepaln dallalm 

menyelesalikaln soall yalng aldal di LKPD untuk 

memperlihaltkaln kepaldal kelompok lalin. 

Paldal siklus II komponen Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) yalng palling tinggi 

paldal alktivitals guru beraldal paldal komponen 

konstruktivisme, malsyalralkalt belaljalr, 

pemodelaln,penilalialn sebenalrnyal, daln refleksi 

dengaln kaltegori balik sekalli, sedalngkaln untuk 
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komponen-komponen lalin beraldal dallalm kaltegori 

balik. Hall ini membuktikaln balhwal paldal siklus II 

komponen Contextuall Tealching alnd Lealrning 

(CTL) terjaldi peningkaltaln dalri paldal siklus I. 

Paldal siklus I komponen bertalnyal beraldal paldal 

nilali yalng rendalh yalitu paldal kaltegori cukup balik, 

alkaln tetalpi setelalh dialdalkaln refleksi paldal siklus 

II terjaldi peningkaltaln paldal komponen tersebut. 

2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Berdalsalrkaln halsil alktivitals siswal 

selalmal proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning dalri siklus I daln siklus II 

mengallalmi peningkaltaln sebesalr 25%. Hall ini 

beralrti dengaln model pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) dalpalt menjaldikaln 

siswal terlibalt alktif dallalm pembelaljalraln, sertal 

pembelaljalraln alkaln berpusalt paldal siswal, 

sehinggal siswal alkaln menemukaln daln 

membalngun sendiri pengetalhualn daln malmpu 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

siswal. Oleh kalrenal itu, untuk halsil alktivitals 

siswal dallalm proses pembelaljalraln setialp siklus 

dalpalt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini: 

 

Gambar 2 Diagram Hasil Aktivitas 

Siswa dalam Proses Pembelajaran 
   

Berdalsalrkaln galmbalr 3 di altals, dalpalt 

dilihalt balhwal observalsi alktivitals siswal paldal 

siklus I dallalm mengelolal pembelaljalraln paldal 

kaltegori cukup dengaln persentalse 63,63%. ALkaln 

tetalpi aldal beberalpal komponen-komponen 

alktivitals siswal belum tercalpali, hall ini 

disebalbkaln guru belum malmpu sepenuhnyal 

melibaltkaln siswal secalral optimall dallalm proses 

pembelaljalraln. Dengaln demikialn, untuk dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

siswal dengaln model pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL), guru halrus 

malmpu membualt siswal termotivalsi daln alktif 

dallalm proses pembelaljalraln. 

ALdalpun komponen Contextuall Tealching 

alnd Lealrning (CTL) yalng palling tinggi paldal 

alktivitals siswal siklus I aldallalh paldal komponen 

malsyalralkalt belaljalr dengaln kaltegori salngalt balik. 

Hall ini terjaldi kalrenal siswal sudalh malmpu duduk 

berkelompok sehinggal siswal tidalk kebingungaln 

dallalm mecalri kelompoknyal. Sedalngkaln 

komponen yalng terendalh paldal alktivitals siswal 

aldallalh komponen bertalnyal dengaln kaltegori cukup 

balik. Hall ini terjaldi kalrenal siswal belum malmpu 

bertalnyal jalwalb terkalit malteri yalng sedalng 

dipelaljalri. Hall tersebut dipengalruhi oleh falktor 

kuralng percalyal diri. Selalin itu, alktivitals siswal 

yalng terendalh jugal terdalpalt paldal komponen 

inkuiri dengaln kaltegori cukup balik. Hall tersebut 

terlihalt kalrenal siswal belum malmpu menyelesalikaln 

soall yalng aldal di LKPD untuk memperlihaltkaln 

kepaldal kelompok lalin didepaln kelals. 

Paldal siklus II komponen Contextuall 

tealching alnd Lealrning (CTL) yalng palling tinggi 

paldal alktivitals siswal beraldal paldal komponen 

konstruktivisme, malsyalralkalt belaljalr, pemodelaln, 

peniallialn, sebenalrnyal, daln refleksi dengaln 

kaltegori balik sekalli, sedalngkaln untuk komponen-

komponen lalin beraldal dallalm kaltegori balik. Hall ini 

membuktikaln balhwal paldal siklus II komponen 

Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) terjaldi 

peningkaltaln dalri siklus I. Paldal siklus I komponen 

bertalnyal beraldal paldal nilali yalng rendalh yalitu paldal 

kaltegori cukup balik, alkaln tetalpi paldal siklus II 

terjaldi peningkaltaln 

3. Hasil Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal 

dalpalt berkembalng secalral optimall, siswal halrus 

diberikaln kesempaltaln untuk mengkonstruksi 

pengetalhualnnyal sendiri dengaln calral mengalitkaln 

pengetalhualn yalng dipelaljalri dengaln dunial nyaltal. 

Hall tersebut senaldal dengaln Susilalwalti, dkk., 

(2023) menyaltalkaln balhwal mempelaljalri 

maltemaltikal siswal halrus memalhalmi konsep 

maltemaltikal terlebih dalhulu algalr dalpalt 

menyelesalikaln soall-soall daln malmpu 

mengalplikalsikaln pembelaljalraln tersebut dallalm 

dunial nyaltal. Dengaln demikialn, untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

dallalm pembelaljalraln maltemaltikal, seoralng guru 

halrus malmpu mengaljalrkalnnyal dengaln konsep 

yalng nyaltal, dimalnal siswal malmpu mengalitkaln 

dengaln kehidupaln sekitalnyal. Sehinggal dengaln 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

siswal alkaln mempengalruhi kuallitals belaljalr 

Siklus I
Siklus II

63.63% 88.63%

Aktivitas Siswa
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mengaljalr sertal mempengalruhi jugal peningkaltaln 

halsil belaljalr siswal secalral keseluruhaln. 

Nalmun, jikal dilihalt dalri halsil test siklus 

I nilali persentalse setialp indikaltor kemalmpualn 

koneksi maltemaltis siswal dibalwalh kriterial 

ketuntalsaln minimum (KKM) altalu paldal kaltegori 

cukup. Hall ini dikalrenalkaln kuralngnyal 

kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal paldal 

malteri yalng dialjalrkaln, sehinggal balnyalk siswal 

yalng tidalk malmpu menjalwalb soall evallualsi paldal 

siklus I. Halsil evallualsi paldal siklus II mengallalmi 

peningkaltaln dalri halsil evallualsi sebelumnyal, 

dimalnal nilali evallualsi siklus II halmpir seluruh 

siswal mencalpali KKM yalng telalh ditetalpkaln 

disekolalh. Hall tersebut terjaldi kalrenal siswal 

sudalh malmpu memalhalmi malteri dengaln balik 

setelalh dialjalrkaln oleh guru, malmpu berdiskusi 

dengaln kelompok, daln membualt siswal lebih 

termotivalsi untuk belaljalr melallui Model 

Pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd 

Lealrning (CTL). 

Sebalgalimalnal yalng tercalntum paldal talbel 

4.17 dimalnal nilali persentalse kemalmpualn 

koneksi maltemaltis siswal secalral kesuluralhaln 

paldal siklus II dengaln peneralpaln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) aldallalh 90,69% 

dengaln aldalnyal kenalikaln sebesalr 25,91% dalri 

siklus I ke siklus II. Hall ini menunjukaln balhwal 

peneralpaln model pembelaljalraln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning (CTL) dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

siswal siswal. ALdalpun kemalmpualn koneksi 

maltemaltis siswal paldal penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln dual indikaltor kemalmpualn koneksi 

maltemaltis siswal paldal pembalhalsaln sebelumnyal. 

Indikaltor kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal 

yalng pertalmal yalitu:  Koneksi alntalr topik 

maltemaltikal. Koneksi alntalr topik maltemaltikal 

merupalkaln kemalmpualn siswal untuk malmpu 

menghubungkaln altalu mengkoneksikaln malteri 

yalng aldal dallalm topik maltemaltikal itu sendiri. 

Berdalsalrkaln talbel 4.17 di altals nilali 

persentalse Koneksi alntalr topik maltemaltikal 

menunjukaln aldalnyal peningkaltaln setialp 

siklusnyal. Nilali persentalse Koneksi alntalr topik 

maltemaltikal paldal siklus I aldallalh 68,18% paldal 

kaltegori balik. Sedalngkaln paldal siklus II terjaldi 

kenalikaln 23,68% dengaln nilali persentalse 

91,86% paldal kaltegori salngalt balik. Paldal siklus I 

daln siklus II, indikaltor ini merupalkaln indikaltor 

yalng memperoleh nilali tertinggi dalri paldal 

indikaltor lalin. Hall tersebut menunjukaln balhwal 

siswal malmpu menghubungkaln altalu 

mengkoneksikaln malteri yalng aldal dallalm topik 

maltemaltikal.. 

Indikaltor kedual dallalm kemalmpualn 

koneksi maltemaltis siswal yalitu koneksi maltemaltikal 

dengaln disiplin ilmu lalin altalu hall-hall yalng 

berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri. Dallalm 

indikaltor ini, siswal dialralhkaln untuk malmpu 

menghubungkaln altalu mengkoneksikaln 

maltemaltikal dengaln disiplin ilmu lalin altalu soall 

yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri. 

Berdalsalrkaln talbel 4.17 dialtals persentalse 

skor koneksi maltemaltikal dengaln disiplin ilmu lalin 

altalu hall-hall yalng berkalitaln dengaln kehidupaln 

sehalri-halri menunjukaln aldalnyal peningkaltaln 

setialp siklusnyal. Nilali persentalse koneksi 

maltemaltikal dengaln disiplin ilmu lalin altalu hall-hall 

yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri  

tersebut paldal siklus I aldallalh 61,37% paldal kaltegori 

cukup. Paldal siklus II terjaldi kenalikaln sebesalr 

28,16% dengaln nilali persentalse 89,53% paldal 

kaltegori salngalt balik. Paldal siklus II, indikaltor ini 

merupalkaln indikaltor yalng memperoleh nilali tinggi 

urutaln kedual dalri paldal indikaltor lalin. Hall tersebut 

menunjukaln balhwal siswal malmpu 

mengkoneksikaln malteri yalng dipelaljalri paldal 

displin ilmu lalin daln yalng berkalitaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri yalng diberikaln guru. Hall ini 

sejallaln dengaln ALmir & Mulyalni, dkk (2019) 

dengaln aldalnyal pembelaljalraln Contextuall Tealching 

alnd Lealrning (CTL) ini dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal daln dengaln 

meningkaltkaln kemalmpualn koneksi maltemaltis 

siswal, malkal meningkalt pulal kepercalyalaln diri 

siswal dallalm menyelesalikaln persoallaln maltemaltis, 

sehinggal dihalralpkaln keberhalsilaln belaljalr siswal 

meningkalt. Menurut Ralhmal (2017) Model 

pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning 

(CTL) merupalkaln sallalh saltu allternaltive pilihaln 

pendidik dallalm proses pembelaljalraln untuk 

mencalpali tujualn yalng ditetalpkaln. Konsep 

belaljalraln dallalm model ini membalntu guru 

mengalitkaln malteri yalng dialjalrkaln dengaln situalsi 

dunial nyaltal siswal daln mendorong siswal membualt 

hubungaln alntalral pengetalhualn yalng dimilikinyal 

dengaln peneralpalnnyal dallalm kehidupaln merekal 

sehalri-halri. 
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4. KESIMPULAN 

Beirdalsalrkaln halsiil peineiliitiialn yalng teilalh dii uraliikaln 

dii altals, dalpalt diisiimpulkaln balhwal: 

1. ALktivitals guru selalmal proses pembelaljalraln 

dengaln peneralpaln pendekaltaln Contextuall Tealching 
alnd Lealrning malteri pecalhaln paldal siklus I sebesalr 

67,04% (Balik),  daln paldal siklus II mengallalmi 
peningkaltaln sebesalr 90,90% (Balik Sekalli). 

2. ALktivitals siswal yalng dilalkukaln selalmal kegialtaln 

berlalngsung dengaln peneralpaln model pembelaljalraln 
Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) malteri 

volume ballok daln kubus paldal siklus I sebesalr 
63,63% (Cukup) daln paldal siklus II mengallalmi 

peningkaltaln sebesalr 88,63% (Balik Sekalli). 

3. Halsil kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal 

dengaln model pembelaljalraln Contextuall Tealching 
alnd Lealrning (CTL) malteri volume ballok daln 

kubus paldal siklus I yalitu indikaltor koneksi alntalr 
topik maltemaltikal sebesalr 68,18% (Balik), indikaltor 

koneksi maltemaltikal dengaln disiplin ilmu lalin altalu 
hall-hall yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-

halri sebesalr 61,37% (Cukup). Nalmun secalral 
klalsikall jugal belum tuntals daln paldal siklus II 

mengallalmi peningkaltaln yalitu indikaltor koneksi 
alntalr topik maltemaltikal sebesalr 91,86% (salngalt 

Balik), indikaltor koneksi maltemaltikal dengaln 
disiplin ilmu lalin altalu hall-hall yalng berkalitaln 

dengaln kehidupaln sehalri-halri sebesalr 90,66% 
(Salngalt Balik). 
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